BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini interaksi sosial guru dengan siswa mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap minat belajar mata pelajaran PPKn siswa kelas XI IPS SMA N 10 Kota Jambi. Dari hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, hasil deskripsi data Interaksi sosial guru dengan siswa (X) diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,3700 yang berada pada skala 64-84 dengan jumlah frekuensi 65 dan persentase sebesar 65% sebagian besar interaksi sosial guru dengan siswa berada dalam kategori baik. Selanjutnya deskripsi data minat belajar (Y) diperoleh nilai rata-rata sebesar 58,2500 yang berada pada skala 41-60 dengan jumlah frekuensi 61 dan persentase sebesar 77% sebagian besar minat belajar siswa berada dalam kategori cukup.
Selanjutnya yaitu R square menunjukkan nilai sebesar 0.26  Sehingga pada penelitian ini interaksi sosial guru dengan siswa mempunyai pengaruh sebesar 26% terhadap minat belajar. Hal tersebut menunjukkan pentingnya menciptakan interaksi sosial guru dengan siswa yang baik serta menarik sehingga anak memiliki minat yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran disekolah.




5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Interaksi sosial guru dengan siswa mempunyai pengaruh terhadap minat belajar mata pelajaran PPKn. Interaksi sosial yang baik antara guru dengan siswa tentunya akan berimbas pada minat belajar siswa yang tinggi pula, semakin baik interaksinya makin besar minat belajarnya. Diharapkan interaksi sosial guru dengan siswa mampu meciptakan suasana belajar yang baik ketika disekolah terutama kelas sehingga siswa akan memiliki minat belajar yang tinggi.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi guru-guru baik PPKn maupun guru mata pelajaran lain dalam menciptakan pola-pola interaksi yang asik, menyenangkan dan baik bagi siswa sehingga siswa akan merasa nyaman belajar dan mampu meningkatkan minat belajarnya.







5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan antara lain:
1. Bagi guru sebagai masukan agar mampu menciptakan variasi interaksi dalam metode pembelajaran sehingga tercipta suasana belajar yang aktif, asik dan kondusif ketika disekolah sehingga membangkitkan minat belajar siswa.
2. Bagi siswa diharapkan selalu berusaha menjaga hubungan dan komunikasi yang baik antara mereka dan gurunya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
3. Bagi sekolah diharapkan mampu menjalin komunikasi yang baik dengan guru-guru dalam hal merancang sistem pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga siswa memiliki minat yang tinggi serta bersemangat ketika belajar disekolah.
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu memfokuskan penelitiannya tentang variabel-variabel lain yang mempengaruhi minat belajar yang belum termasuk dalam penelitian ini.
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